
 

16 
 

BAB III 
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

Pada pelaksanaan kerja profesi di PT PLN UID Jaya UP3 Menteng, 

praktikan ditempatkan di bagian divisi niaga. Praktikan memiliki 

kesempatan untuk berpatisipasi dan membantu divisi niaga yang bertugas 

melakukan pengelolaan piutang. Praktikan dibimbing dalam tata cara 

penagihan piutang pelanggan dan juga melakukan proses penginputan 

data perusahaan. Terdapat beberapa tugas yang dilakukan oleh praktikan 

yaitu sebagai berikut: 

1) Proses permintaan invoice tagihan listrik pelanggan 

2) Melakukan rekonsiliasi data piutang pelanggan pada data master 

piutang dengan data rekening koran Bank DKI 

3) Penagihan dan pemutusan daya listrik pelanggan (Shuntrip) 

4) Proses pembuatan nota pelanggan 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja  

Dalam masa pelaksanaan kerja profesi, praktikan membantu 

pembimbing dan staff yang berada di bagian Departemen Niaga dengan 

posisi sebagai pengelolaan piutang. Ketika melaksanakan kerja profesi, 

meskipun praktikan mengerjakan tugas yang berbeda-beda namun fokus 

utama tugas yang dikerjakan masih terkait dengan piutang. Sebelum 

memulai kerja profesi, praktikan dibimbing terlebih dahulu oleh 

pembimbing kerja Berikut ini penjelasan dan flowchart yang menjadi 

gambaran proses kegiatan selama kerja profesi yang dilakukan oleh 

praktikan. 

3.2.1 Proses Permintaan Invoice Tagihan Piutang Listrik Pelanggan 

Dalam proses permintaan invoice tagihan listrik kepada pelanggan 

menjadi sangat penting untuk mencapai penerimaan pendapatan piutang. 

Hal ini tentunya praktikan memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa pendapatan piutang perusahaan digunakan dengan benar dan 
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sesuai dengan tujuan perusahaan. Sehingga untuk memenuhi tujuan 

penerimaan pendapatan piutang, penting bagi praktikan untuk 

mengirimkan tagihan listrik, mengingatkan tagihan listrik, dan memantau 

status pembayaran tagihan listrik pelanggan setiap bulannya secara 

berkala. Proses yang dilakukan praktikan untuk mengirimkan invoice 

tagihan ini, harus mengunduh tagihan dari Aplikasi Pelayanan Pelanggan 

Terpusat (AP2T). 

1. Praktikan melakukan login pada AP2T melalui user pembimbing. 

 

Gambar 3. 1 Tampilan Awal AP2T 

(Sumber: AP2T) 

2. Sebelum mencetak invoice tagihan pelanggan, praktikan menginput 

ID Pelanggan dan bulan serta tahun. Selanjutnya pilih load dari 

database kemudian pilih cetak invoice + NPWP. 

 

Gambar 3. 2 Mencetak Invoice Tagihan Pelanggan 

(Sumber: AP2T) 
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Gambar 3.3 Dokumen Invoice Tagihan Pelanggan 

(Sumber: AP2T) 
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3. Praktikan mengirim permintaan invoice tagihan pelanggan. 

 

Gambar 3. 4 Pengiriman Invoice Tagihan ke Pelanggan 

(Sumber: Email Layanan) 

 

Praktikan dalam melayani permintaan informasi tagihan listrik yang 

diminta oleh pelanggan melalui Email, Whatssap, Loket Pelanggan dan 

Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Pelanggan (APKT). Pelanggan meminta 

informasi tagihan listrik ini karena membutuhkan informasi tagihan listrik 

untuk beberapa kepentingan, seperti dokumen pendukung laporan 

keuangan dan audit perusahaan. Setelah diproses, permintaan informasi 

tentang tagihan listrik ini akan diproses dan dikirim melalui email atau 

WhatsApp Layanan Departemen Piutang UP3 Menteng. Selain itu, jika 

pelanggan melakukan permintaan melalui loket, maka invoice tagihan 

akan dicetak dan diberikan langsung kepada pelanggan.  
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Gambar 3. 5 Flowchart Proses Permintaan Invoice Tagihan Piutang Listrik Pelanggan 

(Sumber: Praktikan, 2024) 

 

3.2.2 Melakukan rekonsiliasi data piutang pelanggan pada data master 

piutang dengan data rekening koran Bank DKI 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh praktikan adalah 

melakukan rekonsiliasi data piutang pelanggan dari data master piutang 

dengan data mutasi pada rekening koran Bank DKI. Data rekening koran 

dicocokkan dengan data pelunasan piutang untuk memeriksa piutang 

pelanggan yang telah dibayar. Praktikan mencocokkan jumlah piutang 

pelanggan Gol 1, Gol 2, dan Gol 3. Pada Gol 1 untuk TNI dan Polri, Gol 2 

untuk Instalasi Vertikal Non Pemerintahan Daerah seperti Badan 

Penyelenggara (BAPPENAS), KPU, Sekretariat Negara, dan Gol 3 untuk 

Instalasi Vertikal Pemerintah Daerah seperti Dinas Kesehatan dan Rumah 

Sakit. Hal ini perlu dilakukan bagi pelanggan yang melakukan pembayaran 

piutangnya melalui beberapa proses hingga akhirnya tercatat lunas dalam 
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sistem PLN. Pembayaran dari golongan ini dilakukan melalui proses SPM 

(Surat Pengajuan Membayar), dan pembayaran baru dilakukan setelah 

dikeluarkan surat SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana).  

Praktikan melakukan pencocokan nilai nominal piutang yang 

sudah dilunasi dengan menggunakan rumus vlookup berdasarkan 

besaran nominal yang dibayarkan pada database master piutang dengan 

data rekening koran. Hal ini dilakukan untuk mencocokan nilai nominal 

piutang yang sudah dilunasi oleh pelanggan. Jika terdapat nominal yang 

cocok, maka pelunasan atas pelanggan tersebut dinyatakan telah 

dilakukan. Data akan disusun di sheet baru sehingga mudah untuk 

memeriksa data pelanggan yang data piutangnya sudah lunas. 

1. Praktikan memperoleh data rekening koran piutang yang diperoleh 

oleh Bank DKI 

 

Gambar 3. 6 Data Rekening Koran Piutang 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
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2. Praktikan melakukan rekonsiliasi data rekening pelunasan piutang. 

Tujuan dari rekonsiliasi ini untuk memastikan bahwa data yang tercatat 

di sistem PLN sudah akurat dan konsisten, serta memastikan bahwa 

transaksi pembayaran yang telah dilakukan oleh pelanggan 

(pelunasan piutang) tercatat dengan benar.  

 

Gambar 3. 7 Data Rekonsiliasi Pelunasan Piutang 

(Sumber: Praktikan, 2024) 



 

23 
 

 

Gambar 3. 8 Flowchart Proses Rekonsiliasi Data Piutang Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 

 

3.2.3 Penagihan dan pemutusan daya listrik pelanggan (Shuntrip) 

Amicon merupakan sistem Automatic Meter Reading (AMR) yang 

digunakan oleh PT PLN (Persero) untuk memonitor dan mengelola 

pembacaan energi listrik secara otomatis. Sistem ini dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengukuran dan pengelolaan data konsumsi 

listrik, serta mengurangi kerugian energi yang disebabkan oleh kesalahan 

pengukuran atau penyimpangan penggunaan. Dengan sistem Amicon, 

PLN berupaya untuk menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan 

pelanggan serta meningkatkan transparansi dalam pengelolaan energi 

listrik di Indonesia. 
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Pada tahap ini, praktikan diberikan data pelanggan yang akan 

dilakukan untuk pemutusan daya (shuntrip) karena pelanggan tersebut 

belum membayarkan listriknya. Selanjutnya praktikan membuka website 

amicon pln lalu memilih menu shuntrip dan memasukkan ID pelanggan. 

Kemudian pilih execute serta melakukan verifikasi untuk setiap jenis meter 

terdapat user dan password yang berbeda. Jika proses pemutusan daya 

telah berhasil selanjutnya pilih finish dan melakukan rekapan data pada 

pelanggan tersebut bahwa pemutusan daya sudah dilakukan.  

1. Praktikan melakukan login melalui website Amicon dan masuk ke 

menu shuntrip dengan memasukkan site di UP3 Menteng dan ID 

Pelanggan kemudian cari. 

 

Gambar 3. 9 Melakukan Pemutusan Daya Listrik 

(Sumber : Praktikan, 2024) 

 

2. Melakukan proses pemutusan daya dengan memastikan apakah ID 

pelanggan telah sesuai atau tidak lalu pilih execute. 
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Gambar 3. 10 Melakukan Pemutusan Daya Listrik 

(Sumber : Praktikan, 2024) 

 

3. Sebelum melakukan proses pemutusan daya, verifikasi terlebih dahulu 

user dan password sesuai jenis meter yang digunakan oleh pelanggan. 

 

Gambar 3. 11 Melakukan Pemutusan Daya Listrik 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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4. Praktikan memantau proses pemutusan daya hingga selesai. 

 

Gambar 3. 12 Melakukan Pemutusan Daya Listrik 

(Sumber : Praktikan, 2024) 

 

5. Praktikan melakukan rekapan data pelanggan shuntrip dengan 

memberikan keterangan bahwa putus daya telah dilakukan. 

 

Gambar 3. 13 Melakukan Pemutusan Daya Listrik 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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Gambar 3. 14 Flowchart Pemutusan Daya Listrik 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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3.2.4 Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

Pada tahap ini, praktikan diberikan tugas untuk membuat nota 

dimulai dengan proses pengumpulan dan pengolahan data master yang 

berisi informasi dasar pelanggan, kode nota, serta informasi penting 

lainnya yang relevan untuk pembuatan nota. Data master ini biasanya 

tersimpan dalam bentuk spreadsheet atau database yang memuat 

berbagai detail transaksi yang akan digunakan untuk mencetak nota sesuai 

dengan jenis transaksi yang berbeda. Setelah data master terkumpul, 

langkah berikutnya adalah menentukan jenis nota yang akan diterbitkan, 

terdapat tiga jenis nota yang berupa nota terlampir, nota kolektif, atau nota 

individu. Masing-masing memiliki format dan tujuan berbeda sesuai 

dengan kebutuhan transaksi. Pada nota terlampir sering digunakan untuk 

pengiriman barang yang disertai dengan rincian transaksi. Sedangkan nota 

kolektif digunakan untuk merangkum beberapa transaksi dalam satu 

dokumen, dan nota individu digunakan untuk satu transaksi spesifik 

dengan pelanggan. 

1. Praktikan diberikan data master yang memuat informasi dasar 

pelanggan. 

 

Gambar 3. 15 Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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2. Melakukan pencocokan kode nota sesuai dengan jenis nota.  

 

Gambar 3. 16 Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 

 

 

Gambar 3. 17 Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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Gambar 3. 18 Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 

 

3. Praktikan melakukan pengolahan data menggunakan mail merge. 

Mail merge merupakan proses menggabungkan data dari data 

master ke dalam template dokumen yang telah tersedia dengan 

menggunakan Microsoft Word.  

 

Gambar 3. 19 Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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4. Setelah dokumen-dokumen nota selesai dibuat, tahapan berikutnya 

adalah proses pencetakan, di mana dokumen yang telah diproses 

melalui mail merge kemudian dicetak menggunakan printer, dan 

setiap nota dicetak dalam jumlah sesuai dengan banyaknya transaksi 

atau pelanggan yang terlibat. Proses pencetakan ini harus dilakukan 

dengan hati-hati untuk memastikan bahwa semua informasi tercetak 

dengan jelas dan tidak ada kesalahan yang terjadi pada dokumen 

tersebut. 

 

Gambar 3. 20 Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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Gambar 3. 21 Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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5. Setelah nota dicetak, langkah terakhir adalah memberikan nota yang 

telah dicetak kepada pelanggan sesuai dengan prosedur yang 

berlaku, baik dengan mengirimkannya melalui email atau whatsapp 

layanan dan menyerahkannya langsung kepada pelanggannya. 

 

Gambar 3. 22 Flowchart Proses Pembuatan Nota Pelanggan 

(Sumber : Praktikan, 2024) 
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3.3 Kendala yang dihadapi 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan selama 

masa kerja profesi di PT PLN UID Jaya UP3 Menteng selama 3 bulan. 

Adapun kendala yang dihadapi oleh praktikan sebagai berikut: 

1. Terdapat pelanggan yang masih menunggak pembayaran listrik 

hingga batas akhir pembayaran setiap tanggal 20. Jika pembayaran 

dilakukan setelah tanggal tersebut, maka pelanggan dianggap telat 

bayar. 

2. Proses pada pemutusan daya (Shuntrip) masih terdapat kendala 

jaringan, baik pada portal output kWh meter maupun meteran listrik 

fisiknya. 

3. Terdapat kendala jaringan khusus komputer selain jaringan wifi kantor 

sehingga terhambat akses website yang akan dibuka. 

4. Pada saat mencetak berkas pelanggan melalui google chrome, ketika 

ingin memilih menu cetak terjadi kendala lambat dalam memproses 

pencetakan. 

5. Beberapa kendala umum yang berkaitan dengan mesin fotokopi dan 

scanner yang ditemukan selama periode kerja. Masalah yang sering 

terjadi ketika mesin fotokopi dan scanner yang mengalami macet 

kertas (paper jam) serta kualitas hasil salinan dan pemindaian yang 

buruk.  

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Berdasarkan kendala yang dialami oleh praktikan saat melaksanakan 

kerja profesi pada PT PLN UID Jaya UP3 Menteng. Berikut ini cara yang 

dilakukan oleh praktikan untuk mengatasi kendala yang dihadapi: 

1. Praktikan melakukan penagihan pembayaran listrik bagi pelanggan 

yang telat membayar listrik melalui kontak personal pelanggan 

tersebut. 

2. Praktikan menunggu proses pemutusan daya (Shuntrip) hingga 

jaringan tersebut telah berhasil dilakukan.  

3. Praktikan menunggu teknisi yang akan membantu kendala jaringan 

khusus komputer tersebut dan melakukan pekerjaan sementara 
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menggunakan wifi yang ada dikantor meskipun tidak sepenuhnya 

dapat diakses. 

4. Praktikan mencetak berkas tersebut melalui browser lainnya dan 

menunggu proses pencetakan hingga selesai. 

5. Pemeliharaan rutin dan tindakan pencegahan diperlukan untuk 

menurunkan frekuensi masalah dan menjamin peralatan beroperasi 

dengan benar. Hal ini memerlukan operasi pemeliharaan rutin yang 

mencakup pembersihan perangkat dan mengedukasi karyawan 

tentang cara mengoperasikannya dengan benar dan konsisten. 

Dengan mempraktikkan proses ini, masalah dapat ditemukan dan 

diatasi sebelum memburuk. 

 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama menjalani praktik kerja profesi di PT PLN UP3 Menteng, 

praktikan mendapatkan banyak pengetahuan dan pengalaman yang akan 

membantu praktikan kelak ketika mulai bekerja di dunia kerja profesional. 

Praktikan tidak hanya mempelajari pekerjaan di divisi niaga, tetapi juga 

mengenali nilai komunikasi dan memahami team work di tempat kerja. 

Adapun selama 3 bulan melaksanakan kerja profesi, praktikan mempelajari 

beberapa hal-hal berikut: 

1. Praktikan menerima pengenalan tentang dunia kerja. Ketersediaan 

gambaran umum lingkungan kerja sangat berguna untuk membantu 

praktikan memahami keadaan dan dinamika tempat kerja. Selain itu, 

kerja profesi ini memberikan panduan tentang bagaimana praktikan 

harus meningkatkan sikap yang lebih baik di masa depan. 

2. Praktikan mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana alur atau proses 

pengelolaan piutang pelanggan. 

3. Praktikan belajar menggunakan software akuntansi yang digunakan 

ketika melakukan pengelolaan pada piutang. 

4. Membantu praktikan dalam meningkatkan rasa tanggung jawab 

dengan pekerjaan yang dipercayakan oleh pembimbing kerja. 

5. Memberikan pengajaran bagi praktikan bagaimana cara menerima dan 

memahami informasi dengan cepat. 
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6. Praktikan dapat memahami bagaimana prinsip-prinsip moral dan etika 

yang digunakan dalam perusahaan. Praktikan mengamati bagaimana 

PT PLN UP3 Menteng menjalankan kerja profesi sesuai dengan 

jobdesc yang diberikan. Pembimbing kerja selalu mengawasi praktikan 

dan menayakan kesulitan yang dihadapi. 

7. Praktikan dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dan menjadi lebih peka terhadap lingkungannya. 

8. Dengan menyelesaikan tugas yang diberikan dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, praktikan dapat mengasah ketelitian dan 

kedisiplinan. 

9. Praktikan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

 

3.5.1 Implementasi Teori dengan Praktik Pada Perusahaan 

Komponen modal kerja yang secara langsung terkait dengan 

operasi perusahaan adalah piutang. Jika bisnis menjual barang secara 

kredit, piutang akan tercipta. Di satu sisi, jika bisnis mengadopsi kebijakan 

penjualan secara kredit, lebih banyak uang akan diinvestasikan dalam 

piutang, yang akan meningkatkan penjualan dan keuntungan; di sisi lain, 

biaya tambahan yang terkait dengan piutang akan terjadi (Yulianti & 

Badruzzaman, 2023).  
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Jenis Teori Praktik GAP Solusi 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

(Romney & 
Steinbart, 2018) 
Sistem informasi 
akuntansi 
merupakan 
suatu sistem 
bagi pengambil 
keputusan 
dalam 
mengumpulkan, 
mencatat, 
menyimpan, dan 
mengolah data 
untuk 
menghasilkan 
informasi. 

Pada praktik PT 
PLN UP3 
Menteng 
menerapkan 
sistem informasi 
melalui AP2T 
untuk mengelola 
transaksi tagihan 
listrik pelanggan 
serta 
memonitoring 
piutang yang 
timbul.  

Tidak terdapat 
perbedaan 
antara teori 
dengan praktik. 
Namun sistem 
informasi AP2T 
pernah 
mengalami 
error dan akses 
sistem terbatas 
hanya dapat 
digunakan 
beberapa 
orang saja 
sehingga 
memerlukan 
pergantian 
akses.  

Melakukan 
pemeriksaan 
mendalam atas 
penyebab utama 
error sistem 
terutama pada 
jaringan khusus 
komputer yang 
digunakan serta 
mengatur sistem 
rotasi akses 
dengan 
pemakaian 
secara 
bergantian. 

Pengakuan 
Piutang 

(Kieso et al., 
2016) Piutang 
merupakan hak 
perusahaan 
untuk menerima 
pembayaran 
atas barang atau 
jasa yang telah 
diserahkan 
kepada 
pelanggan 

Pada praktik PT 
PLN UP3 
Menteng, piutang 
diakui setiap 
bulan ketika 
tagihan 
dikeluarkan 
karena 
pelanggan 
berhak 
membayar 
penggunaan 
listrik dengan 
pembayaran 
tagihan paling 
lambat 
dibayarkan pada 
tanggal 20. 

Dalam teori 
akuntansi 
mengharuskan 
piutang diakui 
setelah 
layanan 
diberikan, 
namun dalam 
praktiknya 
terdapat 
piutang tidak 
tertagih akibat 
keterlambatan 
pembayaran 
sehingga dapat 
mempengaruhi 
pengelolaan 
arus kas. 

Mengingatkan 
pelanggan 
sebelum dan 
setelah jatuh 
tempo untuk 
pembayaran 
tagihan. Jika 
melewati lebih 
dari 3 bulan, 
maka akan 
dilakukan 
bongkar 
rampung. 

 

Tabel 3. 1 Implementasi Teori dengan Praktik 

(Sumber : Praktikan, 2024) 

 

 

 

 

 


